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Abstrak: Penelitian ini bertujuan meningkatkan aktivitas dan hasil belajar Passing Atas Bola 

Voli melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD. Penelitian ini adalah 

penelitian tindakan kelas. Subjek penelitian adalah siswa kelas IV SD No. 1 Apuan yang 

berjumlah 27 orang. Data dianalisis menggunakan analisis statistik deskriptif. Berdasarkan 

analisis data skor rata-rata aktivitas belajar passing atas bola voli secara klasikal pada 

observasi awal sebesar 4,93 (kurang aktif). Kemudian pada siklus I skor rata-rata aktivitas 

passing atas bola voli secara klasikal sebesar 6,59 (cukup aktif). Kemudian pada siklus II 

skor rata-rata aktivitas passing atas bola voli secara klasikal sebesar 8,65 (aktif). Terjadinya 

peningkatan dari observasi awal sampai ke siklus II sebesar 3,72. Berdasarkan analisis data 

ketuntasan hasil belajar teknik dasar passing atas bola voli rata-rata hasil belajar pada 

observasi awal sebesar 18,52% (sangat kurang baik). Kemudian pada siklus I hasil belajar 

teknik dasar passing atas bola voli rata-rata hasil belajar pada observasi awal sebesar 59,26% 

(baik). Sedangkan pada siklus II hasil belajar teknik dasar passing atas bola voli rata-rata 

hasil belajar pada observasi awal sebesar 96,29% berada pada kategori sangat baik. 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa aktivitas dan hasil 

belajar Passing Atas Bola Voli meningkat melalui penerapan model pembelajaran kooperatif 

tipe STAD pada siswa kelas IV SD No. 1 Apuan tahun pelajaran 2012/2013.  

 

Abstract: This study aims to improve the activity and learning outcomes Upper Volleyball 

Passing through the implementation of STAD cooperative learning model. This research is a 

classroom action research. Subjects were No. fourth grade student. 1 Apuan which amounts 

to 27 people. Data were analyzed using descriptive statistical analysis. Based on the data 

analysis of the average score passing the learning activity in the classical volleyball at the 

initial observation of 4.93 (less active). Later in the first cycle an average score above passing 

activity in classical volleyball at 6.59 (quite active). Then in the second cycle an average 

score above passing activity in classical volleyball at 8.65 (active). An increase from the 

initial observation to the second cycle of 3.72. Based on the results of the data analysis 

completeness learn basic techniques of volleyball passing above average learning outcomes 

in the initial observations by 18.52% (very poor). Later in the first cycle of learning outcomes 

above the basic techniques of volleyball passing average learning outcomes in the early 

observations of 59.26% (excellent). While in the second cycle of learning outcomes above 

the basic techniques of volleyball passing average learning outcomes in the initial 

observations by 96.29% in the excellent category. Based on data analysis and discussion, it 

can be concluded that the activity and learning outcomes Volleyball Passing On rising 

through the application of cooperative learning model STAD in fourth grade student No.1 

Apuan school period 2012/2013. 

 

Kata-kata kunci: model pembelajaran kooperatif tipe STAD, aktivitas, hasil belajar, passing 

atas bola voli 
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PENDAHULUAN 

Kemajuan suatu bangsa dapat 

diukur dari kualitas dan sistem 

pendidikan yang digunakan. Kemajuan 

suatu bangsa dapat diukur dari kualitas 

dan sistem pendidikan yang 

digunakan. Dalam proses 

pembelajaran tentunya kesuksesan 

seorang peserta didik tidak hanya 

menitik beratkan pada peserta didik 

semata, tetapi juga sangat dipengaruhi 

oleh lembaga pendidikan dan peran 

serta guru selaku pendidiknya. 

Berdasarkan hasil obervasi yang 

dilakukan terhadap siswa kelas IV di 

SD No.1 Apuan, diketahui bahwa hasil 

belajar siswa masih rendah. Hai ini 

disebabkan karena selama proses 

pembelajaran siswa belum 

memperoleh kebermaknaan dari materi 

pelajaran yang telah disampaikan. 

Sehingga hasil belajar mereka 

cenderung rendah. Penerapan model 

pembelajaran konvensional juga turut 

mendominasi. Dalam proses 

pembelajaran konvensional guru 

cenderung mendominasi. Sehingga 

siswa tidak dilibatkan secara aktif 

untuk mengkonstruksi pengetahuan 

yang dimiliki dengan pengetahuan 

baru yang diterima. Terdapat beberapa 

kendala atau masalah yang ditemuai 

dalam proses pembelajaran teknik 

dasar passing atas bola voli, baik 

dalam aktivitas maupun hasil 

belajarnya. Hal tersebut salah satunya 

disebabkan  oleh model pembelajaran 

yang diterapkan oleh guru kurang 

bervariatif seperti ceramah dan 

demonstrasi yang menyebabkan 

monotonnya proses pembelajaran 

sehingga aktivitas belajar siswa masih 

tergolong cukup rendah. Hal tersebut 

dapat dilihat dari belum adanya 

interaksi yang multi arah serta siswa 

hanya menerima informasi dari guru 

saja, tidak ada inisiatif untuk mencari 

informasi dari sumber yang lain. 

Berdasarkan permasalahan tersebut 

perlu diadakan inovasi dalam 

pembelajaran, yaitu dengan 

menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe STAD. Model 

pembelajaran ini diduga dapat 

memberikan solusi yang tepat untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa, 

dimana dalam proses pembelajaran 

siswa dikelompokkan ke dalam 

kelompok yang heterogen untuk 

memaksimalkan proses belajar siswa. 
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Adapun tujuan dari penelitian 

ini adalah: untuk meningkatkan 

aktivitas dan hasil belajar teknik 

passing atas bola voli melalui 

implementasi model pembelajaran 

kooperatif tipe STAD pada siswa kelas 

IV SD No.1 Apuan tahun pelajaran 

2012/2013. Selain itu penelitian ini 

bertujuan untuk memberikan inovasi-

inovasi baru dalam pembelajaran 

dengan memberikan tindakan-tindaka 

yang bervariasi sehingga pembelajran 

dapat memberikan kesempatan siswa 

untuk belajar. 

Oleh karena itu, dibutuhkan 

sebuah solusi untuk mengatasi 

permasalahan tersebut. Solusi 

alternatif yang diharapkan bisa 

menigkatkan aktivitas dan hasil belajar 

passing atas bola voli adalah dengan 

memilih model pembelajaran yang 

dapat membentuk interaksi yang baik 

dalam pembelajaran baik anatara siswa 

dengan guru, maupun antara siswa 

dengan siswa. 

Secara umum istilah model 

diartikan sebagai kerangka konseptual, 

yang digunakan sebagai pedoman 

dalam melakukan suatu kegiatan 

dalam konteks Penjaskes model 

pembelajaran dapat diartikan sebagai 

suatu bentuk pengajaran yang bisa 

dilakukan oleh guru Penjaskes dalam 

proses belajar mengajar. Model 

pembelajaran Penjaskes merupakan 

suatu bentuk cara menciptakan situasi 

belajar. 

Pembelajaran kooperatif 

metode STAD ini menekankan pada 

ciri pembelajaran langsung dan 

merupakan pembelajaran yang sangat 

mudah untuk diterapkan dalam 

pembelajaran. Pembelajaran ini 

didasarkan pada prinsip bahwa siswa 

bekerja bersama-sama dalam belajar 

dan bertanggung jawab terhadap 

belajar teman-temannya dalam tim dan 

juga dirinya sendiri.  

 Dalam pembelajaran kooperatif  

metode STAD, kelompok yang terdiri 

atas 4 sampai 5 siswa harus mewakili 

keseimbangan kelas dalam 

kemampuan akademik, jenis kelamin, 

dan ras. Slavin menyarankan peringkat 

para siswa dalam kemampuan 

akademik sebaiknya dibuat terlebih 

dahulu. Masing-masing kelompok 

terdiri atas siswa dari kelompok atas, 

seorang dari kelompok bawah dan dua 

orang siswa dengan kemampuan rata-
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rata. Hal ini bertujuan agar diperoleh 

kesetaraan pada masing-masing 

kelompok tersebut. 

Pembelajaran kooperatif tipe 

STAD juga dapat memupuk rasa 

tanggung jawab siswa serta 

memberikan kontribusi yang positi 

pada kelompoknya dan meningkatkan 

motivasi siswa untuk mengikuti proses 

pembelajaran sehingga nantinya dapat 

berpengaruh terhadap hasil belajar.  

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian tindakan kelas. Penelitian 

ini dilaksanakan di SD No.1 Apuan 

tahun pelajaran 2012/2013 dengan 

jumlah subjek penelitian sebanyak 27 

orang siswa.  

Penelitian ini dilaksanakan 

dalam 2 siklus. Dalam satu siklus 

terdiri dari 2 kali pertemuaan. Setiap 

siklus terdiri dari 4 tahapan, yaitu 

rencana tindakan, pelaksanaan 

tindakan, observasi/ evaluasi dan 

refleksi tindakan. Adapun prosedur 

dalam penelitian ini yaitu: (a) 

observasi awal, (b) refleksi awal, (c) 

identifikasi masalah, dan (d) 

pelaksanaan tindakan. 

Data yang terkumpul dalam 

penelitian ini diperoleh melalui teknik 

tes dengan berpedoman pada format 

penilaian untuk mengukur ketuntasan 

aktivitas dan hasil belajar siswa. Data 

aktivitas belajar dikumpulkan pada 

setiap pertemuan pada setiap siklus 

yang dilakukan oleh 2 orang observer. 

Sedangkan data hasil belajar 

dikumpulkan pada pertemuan kedua 

setiap siklus dilakukan oleh 3 orang 

evaluator. 

Data yang terkumpul dalam 

penelitia ini dianalisis dengan 

menggunakan analisis statistik 

deskriptif yang meliputi pengolahan 

karakteeristik data yang berkaitan 

dengan mencari rata-rata, mencari titik 

tengah, mencari persentase, dan 

menyajikan data yang menarik. 

 

 

HASIL PENELITIAN 

Pada observasi awal aktivitas 

belajar yang maksimal yang dicapai 

siswa hanya sampai pada kategori aktif 

dan hanya dicapai oleh 2 orang dari 27 

siswa dan hanya mencapai 7,41%. 
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Sedangkan sebanyak 10 siswa berada 

pada kategori cukup aktif dengan 

persentase 37,04 % dan sebanyak 15 

siswa berada pada kategori kurang 

aktif. Jumlah ini merupakan 55,56% 

dari keseluruhan jumlah siswa. 

Jika dilihat berdasarkan kriteria 

penggolongan aktivitas, aktivitas 

belajar passing atas bola voli  pada 

observasi awal,  siswa berada pada 

rentang 3 X < 5 atau berada dalam 

kategori kurang aktif. 

Sedangkan hasil belajar siswa 

secara klasikal nilai rata-rata skor 

siswa adalah 65,50. Bila dikonversikan 

ke dalam tingkat penguasaan 

kompetensi yang berlaku di SD No.1 

Apuan untuk mata pelajaran 

pendidikan jasmani, olahraga, dan 

kesehatan berada pada rentang 65 - 74 

yang berada dalam kategori cukup 

baik. Dilihat dari ketuntasan belajar 

siswa secara klasikal diketahui bahwa 

ketuntasan hasil belajar passing atas 

bola voli adalah 18,52 %, apabila 

dikonversikan dengan kriteria tingkat 

penguasaan kompetensi yang berlaku 

di SD No. 1 Apuan untuk mata 

pelajaran penjaskes berada pada 

rentang 0-54 dalam katagori sangat 

kurang baik. 

Hasil analisis data aktivitas 

belajar pada siklus I dengan penerapan 

model STAD belum mencapai hasil 

yang diharapkan. Hal ini dilihat dari 

persentase ketuntasan yang dicapai 

oleh siswa. Dari 27 siswa sebanyak 14 

orang berada pada kategori kurang 

aktif dengan persentase 51,85% dan 

sisanya sebanyak 13 siswa berada pada 

kategori aktif dengan persentase 

48,15%. Hasil tersebut belum 

dianggap tuntas karena masih ada 

beberapa siswa yang belum memenuhi 

kriteria ketuntasan minimal (KKM) 

yaitu ≥ 75, ini terlihat dari 27 orang 

siswa hanya 14 orang yang belum 

memenuhi kriteria ketuntasan minimal 

(KKM) disamping itu pada siklus I ini 

persentase aktivitas belajar siswa juga 

belum memenuhi prestasi yang 

diharapkan yaitu mencapai persentase 

prestasi belajar siswa minimal 75%. 

Jika dilihat secara klasikal aktivitas 

belajar passing atas bola voli pada 

siklus I sebesar 6,59. Sehingga 

berdasarkan kriteria penggolongan 

aktivitas belajar berada pada rentang 7 
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X < 9 atau berada dalam kategori 

cukup aktif.  

Kemudian hasil belajar passing 

atas Bola Voli pada siklus I, diperoleh 

data hasil belajar dengan kategori 

individu sebagai berikut, dari 27 

jumlah keseluruhan siswa terdapat 2 

orang siswa yang mencapai kategori 

sangat baik (A) dengan persentase 

7,41%, terdapat 14 orang siswa 

memperoleh nilai dengan kategori baik 

dengan persentase 51,85%, kemuadian 

9  orang siswa memperoleh nilai 

dengan kategori cukup (C) dengan 

persentase 33,33% dan sisanya 

sebanyak 2 orang siswa memperoleh 

nilai dengan kategori kurang,  dan 

tidak ada siswa yang mendapat nilai 

dengan kategori sangat kurang (E). 

Secara klasikal nilai rata-rata skor 

siswa adalah 74,92. Bila dikonversikan 

ke dalam tingkat penguasaan 

kompetensi yang berlaku di SD No.1 

Apuan untuk mata pelajaran 

pendidikan jasmani, olahraga, dan 

kesehatan berada pada rentang 75 - 84 

yang berada dalam kategori baik. 

Hasil aktivitas belajar pada 

siklus II dengan penerapan model 

STAD sudah memenuhi kriteria yang 

diharapkan. Hal ini dilihat dari 

persentase ketuntasan yang dicapai 

oleh siswa. Dari 27 siswa sebanyak 2 

orang berada pada kategori sangat 

aktif dengan persentase 7,41% dan 

sisanya sebanyak 25 siswa berada pada 

kategori aktif dengan persentase 

92,59%. Hasil tersebut sudah dianggap 

tuntas karena sudah memenuhi kriteria 

ketuntasan minimal (KKM) yaitu ≥ 75 

dan telah mencapai persentase prestasi 

belajar siswa minimal 75%. 

Pada siklus II dilakukan 

tindakan sesuai dengan hasil refleksi 

dari tindakan siklus I. dari tindakan 

tersebut terjadi peningkatan pada 

aktivitas dan hasil belajar siswa. Hal 

ini terbukti sesuai data aktivitas dan 

hasil belajar pada silkus II. 

Hasil analisis data aktivitas 

belajar pada siklus II dengan 

penerapan model STAD sudah 

memenuhi kriteria yang diharapkan. 

Hal ini dilihat dari persentase 

ketuntasan yang dicapai oleh siswa. 

Dari 27 siswa sebanyak 2 orang berada 

pada kategori sangat aktif dengan 

persentase 7,41% dan sisanya 

sebanyak 25 siswa berada pada 

kategori aktif dengan persentase 
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92,59%. Hasil tersebut sudah dianggap 

tuntas karena sudah memenuhi kriteria 

ketuntasan minimal (KKM) yaitu ≥ 75 

dan telah mencapai persentase prestasi 

belajar siswa minimal 75%. 

Secara klasikal aktivitas belajar 

passing atas bola voli pada siklus II 

sebesar 7,55. Jika dilihat berdasarkan 

kriteria penggolongan aktivitas belajar 

berada pada rentang 7 X < 9 atau 

berada dalam kategori aktif. 

Hasil belajar pada  siklus II 

dengan materi passing atas bola voli, 

diperoleh data hasil belajar dengan 

kategori individu sebagai berikut: 

terdapat 9 orang siswa mencapai 

kategori sangat baik dengan persentase 

33,33%, kemudian 18 orang siswa 

mempu mencapai kategori baik dengan 

presentase 62,96% dan 1 orang 

mencapai kategori cukup dengan 

persentase 3,71%. Kemudian nilai 

rata-rata skor siswa secara klasikal 

adalah 81,84. Bila dikonversikan ke 

dalam tingkat penguasaan kompetensi 

yang berlaku di SD No. 1 Apuan untuk 

mata pelajaran pendidikan jasmani, 

olahraga, dan kesehatan berada pada 

rentang 75-84 yang berada dalam 

kategori baik. Ketuntasan hasil belajar 

passing atas bola voli pada siklus II 

adalah 96,30%, apabila dikonversikan 

dengan kriteria tingkat penguasaan 

kompetensi yang berlaku di SD No.1 

Apuan untuk mata pelajaran Penjaskes 

berada pada rentang 85-100 dalam 

katagori sangat baik. 

 

Berdasarkan pemaparan di atas 

maka dapat diketahui peningkatan 

hasil penelitian dari observasi awal 

sampai siklus II. Hasil analisis data 

hasil belajar passing atas Bola Voli 

pada siswa kelas IV SD No. 1 Apuan 

dapat diketahui bahwa, persentase 

ketuntasan hasil belajar siswa pada 

observasi awal sebesar 18,52% dari 27 

orang siswa. Kemudian diberikan 

tindakan pada siklus I dan mengalami 

peningkatan sebesar 59,26%. Karena 

pada siklus I masih ada siswa yang 

belum tuntas maka tindakan 

dilanjutkan ke siklus II. Pada siklus II 

hasil belajar siswa mengalami 

peningkatan dengan persentase 

ketuntasan mencapai 96,29%. Dari 

hasil analisis data tersebut, dapat 

dilihat terjadi peningkatan persentase 

hasil belajar dari observasi awal, 

Siklus I dan siklus II. Persentase hasil 
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passing atas Bola Voli pada siswa 

kelas IV SD No. 1 Apuan mengalami 

mengalami peningkatan sebesar 

40,74% dari observasi awal ke siklus I. 

Kemudian meningkat sebesar 37,03%  

dari siklus I ke siklus II. Dan 

meningkat sebesar 77,77 % dari 

observasi awal ke siklus II.  

PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil refleksi 

awal yang dilakukan, dari 27 siswa 

baru 2 orang siswa mencapai 

kategori aktif dengan persentase 

7,41%. Terdapat beberapa faktor 

yang menyebabkan rendahnya 

aktivits belajar siswa yang pada 

intinya berkaitan dengan metode 

pembelajaran yang masih bersifat 

konvensional. 

Setelah diberi tindakan pada 

siklus I, berdasarkan hasil refleksi 

aktivitas belajar pada siklus I, aktivitas 

belajar mengalami peningkatan dari 

observasi awal yaitu 13 siswa 

(48,15%) sudah aktif, namun masih 

ada 14 siswa (12,5%) yang belum 

aktif. Peneliti mengkaji serta 

mempertimbangkan dampak dari 

tindakan yang diberikan dan 

melakukan perbaikan atas kekurangan-

kekurangan dan hambatan yang 

ditemui pada siklus I. Permasalahan 

yang ditemukan adalah: (1) siswa 

belum mengamati guru dalam 

mendemonstrasikan gerakan passing 

atas bola voli. (2) siswa belum berani 

mengemukakan pendapat dan 

memberikan saran dalam diskusi. (3) 

siswa belum begitu berani dalam 

melakukan gerakan passing atas bola 

voli. (4) siswa belum percaya diri 

dalam menghadapi dan memecahkan 

masalah. 

Tindakan-tindakan yang 

dilakukan untuk mengatasi 

permasalahan tersebut adalah : (1) 

memotivasi siswa lagi agar lebih 

bersemangat dan aktif lagi dalam 

mengikuti pembelajaran, (2) 

memperbanyak jumlah kelompok, 

memperkecil jumlah anggota dalam 

satu kelompok sehingga diharapkan 

nantinya kesempatan belajar siswa 

lebih banyak. 

Setelah diberi tindakan kembali 

pada siklus II, berdasarkan hasil 

analisis data aktivitas belajar pada 

siklus II diketahui bahwa aktivitas 

belajar Bola Voli (passing) sudah 

mengalami peningkatan dari siklus I 
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yaitu 13 siswa (48,15%) sudah aktif, 

jadi dari observasi awal ke siklus II  

mengalami peningkatan yaitu 27 siswa 

(100%) sudah aktif. Karena seluruh 

siswa sudah aktif sehingga penelitian 

tidak dilanjutkan lagi dan hasil yang 

diperoleh direkomendasikan sebagai 

laporan dan kepada guru Penjaskes 

yang bersangkutan. 

Berdasarkan hasil observasi 

dan evaluasi yang dilakukan, 

persentase ketuntasan hasil belajar 

passing atas bola voli masih sangat 

kecil yaitu siswa yang tuntas hanya 5 

orang (18,52%). Adapun yang 

menyebabkan rendahnya hasil belajar 

siswa yaitu (1) nilai N1 yang 

merupakan nilai kognitif siswa rendah 

karena siswa belum menguasai teori 

dari materi passing atas bola voli, (2) 

nilai N2 yang merupakan nilai afektif 

siswa rendah karena sikap siswa dalam 

mengikuti pembelajaran masih 

tergolong cukup, (3) nilai N3 yang 

merupakan nilai psikomotor masih 

rendah karena siswa belum 

sepenuhnya menguasai gerakan yang 

diinsrtuksikan oleh guru. 

Tindakan yang dilakukan untuk 

mengatasi masalah tersebut adalah 

dengan menerapkan model 

pembelajaran kooperatif tipe STAD 

dalam pembelajaran passing atas bola 

voli yang diharapkan dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa.  

 

Setelah diberi tindakan pada 

siklus I, berdasarkan hasil observasi 

dan evaluasi untuk hasil belajar 

passing atas bola voli meski sudah 

mengalami peningkatan sebesar 11 

orang (40,74%) dari observasi awal 

namun hasil belajar siswa belum 

memenuhi kriteria ketuntasan minimal 

KKM sebesar 75%. Hal ini dapat 

dilihat dari ketuntasan hasil belajar 

siswa secara klasikal baru mencapai 16 

siswa (59,26%) yang tuntas. 

Setelah diberikan tindakan 

pada siklus II, berdasarkan analisis 

data hasil belajar passing atas bola voli 

pada siklus II mengalami peningkatan 

sebesar 10 orang (37,03%) dari 16 

siswa (59,26%) yang tuntas pada 

siklus I menjadi 26 siswa (96,29%) 

yang tuntas pada siklus II, peningkatan 

hasil belajar dari observasi awal ke 

siklus II yaitu sebesar 17 orang 

(53,12%). Pada siklus II hasil belajar 

sudah berhasil karena sudah mencapai 



10 

 

krteria ketuntasan minimal KKM. Hal 

ini dapat dilihat dari ketuntasan hasil 

belajar siswa secara klasikal yang 

mencapai 96,30%. Karena hasil belajar 

siswa sudah memenuhi kriteria 

ketuntasan minimal. Sehingga 

penelitian tidak dilanjutkan lagi dan 

hasil yang diperoleh direkomendasikan 

sebagai bahan laporan serta kepada 

guru Penjaskes yang bersangkutan. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data 

dan pembahasan, dapat disimpulkan 

bahwa: (1) aktivitas belajar teknik 

dasar passing atas bola voli meningkat 

melalui penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe STAD 

pada siswa kelas IV SD No. 1 Apuan 

yahun pelajaran 2012/2013. Hal ini 

dapat dilihat pada rata-rata skor siswa 

secara klasikal meningkat dari 4,93 

dengan kategori kurang aktif, 

mengalami peningkatan sebesar 6,59 

pada siklus I, kemudian meningkat 

menjadi 8,65 pada siklus II dengan 

kategori aktif. 

Hasil belajar teknik dasar 

passing atas bola voli meningkat 

melalui penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe STAD 

pada siswa kelas IV SD No.1 Apuan 

tahun pelajaran 2012/2013. Ketuntasan 

secara klasikal penguasaan materi 

secara klasikal teknik dasar passing 

atas bola voli mencapai 96,29%, 

terjadi peningkatan sebesar 37,03% 

dari siklus  I ke siklus II. 

Berdasarkan hasil penelitian di 

atas dapat diketahui bahwa model 

pembelajaran kooperatif STAD dapat 

meningkatkan aktivitas dan hasil 

belajar passing atas bola voli siswa, 

sehingga diharapkan guru dapat 

menerapkan model pembelajaran ini 

dengan lebih maksimal sehingga 

tercipta pembelajaran yang lebih 

efektif dan memberikan kebermaknaan 

bagi proses pembalajaran. Serta 

menjadi tambahan referensi untuk 

meningkatkan aktivitas dan hasil 

belajar siswa. 
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